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 Telah dilakukan sintesis senyawa flavon dari bahan baku vanilin melalui beberapa tahapan 
reaksi yaitu metilasi, kondensasi Claisen-Schmidt, siklisasi dan demetilasi. Khalkon dan flavon 
hasil sintesis diuji aktivitasnya sebagai antioksidan dan antibakteri. 
 Vanilin direaksikan dengan dimetilsulfat (DMS) untuk membentuk veratraldehida. 
Veratraldehida mengalami kondensasi Claisen-Schmidt setelah direaksikan dengan turunan 
hidroksi asetofenon untuk membentuk  senyawa khalkon (khalkon 1, khalkon 2, khalkon 3 dan 
khalkon 4). Senyawa khalkon tersebut disintesis dengan 2 cara yaitu memakai pelarut 
(konvensional) dan tanpa pelarut menggunakan teknik grinding. Senyawa turunan khalkon hasil 
sintesis disiklisasi dengan reagen iodin dalam DMSO membentuk 4 senyawa flavon (flavon 1, 
flavon 2, flavon 3 dan flavon 4). Demetilasi dilakukan terhadap senyawa flavon hasil sintesis 
menggunakan HBr dan asam asetat glasial. Karakterisasi senyawa khalkon dan flavon hasil 





khalkon dan flavon tersebut diuji aktivitas antioksidan in vitro menggunakan metode DPPH, dan 
diuji aktivitas antibakteri terhadap bakteri Gram-negatif dan Gram-positif mengunakan metode 
filter paper disc dillution.  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa metilasi vanilin menghasilkan veratraldehida 
dengan rendemen 73% dan TL 42-43 °C. Sintesis khalkon konvensional antara veratraldehida 
dengan hidroksi asetofenon memberikan 4 senyawa khalkon, yaitu khalkon 1 (75%), khalkon 2 
(70%), khalkon 3 (45%), dan khalkon 4 (65%), sedangkan sintesis khalkon dengan teknik 
grinding memberikan khalkon 2 (84%), khalkon 3 (73%), dan khalkon 4 (70%). Sintesis khalkon 
dengan teknik grinding membutuhkan waktu reaksi yang lebih singkat (15 menit) dan 
memberikan rendemen hasil lebih besar (70-84%) dibandingkan dengan sintesis khalkon secara 
konvensional (45-75%). Siklisasi terhadap empat senyawa khalkon memberikan turunan flavon 
1 (39%), flavon 2 (30%), flavon 3 (22%) dan flavon 4 (27%). Demetilasi dilakukan terhadap ke 4 
flavon hasil sintesis, namun hanya flavon 4 yang bisa didemetilasi membentuk 5,4'-dihidroksi-
3'-metoksi flavon. Hasil uji aktivitas antioksidan khalkon dan flavon hasil sintesis memberikan 
nilai IC50 di atas 100 µg/mL, memperlihatkan aktivitas antioksidan senyawa tersebut rendah. 
Hasil uji aktivitas antibakteri memperlihatkan bahwa flavon hasil sintesis aktif sebagai 
antibakteri terhadap E. coli, S. aureus dan P. Aeruginosa. [kata-kata kunci: vanilin, veratraldehida, 
kondensasi Claisen-Schmidt, khalkon, flavon] 
 
SYNTHESES OF CHALCONES AND FLAVONES FROM VANILLINAS ANTIOXIDANT AND 
ANTIBACTERIAL. Syntheses Of Flavones Derivatives From Raw Materials Vanillin Had Been 
Conducted Via Several Steps Of Reaction, I.E : Methylation, Claisen-Schmidt Condensation, 
Cyclization And Demethylation. The Synthesized Chalcones And Flavones Have Been Tested As 
Antioxidant And Antibacterial Agent. 
 Methylation of vanillin was carried out by the use of dimethylsulphate to give 
veratraldehyde. Then, it was reacted with hydroxy acetophenone derivatives by Claisen-Schmidt 
condensation to produce four chalcones (chalcone 1, chalcone 2, chalcone 3 and chalcone 4). 
The chalcones derivative were synthesized by conventional method (using solvent) and grinding 
technique (free solvent). The chalcones undergo cyclization reactions using iodine in DMSO to 
yield flavones (flavone 1, flavone 2, flavone 3 and flavone 4). The flavones were demethylated 





C-NMR. All the product, chalcones and flavones were tested for their 
antioxidant activity in vitro by DPPH method, and tested as antibacterial agent against Gram-
negative and Gram-positive using filter paper disc dillution method. 
 The result showed that veratraldehyde has been succesfully methylated from vanillin in 
73% yield with m.p 42-43 °C. Synthesis of chalcone by conventional condenzation yielded 
chalcone 1 (75%), chalcone 2 (70%), chalcone 3 (45%), and chalcone 4 (65%). While the grinding 
techniques gave chalcone 2 (84%), chalcone 3 (73%), and chalcone 4 (70%). Syntheses of 
chalcone by grinding technique have been required a shorter reaction time (15 minutes) and a 
greater yield (70-84%) compared with conventional method (45-75%). The cyclization of 
chalcone derivatives have produced  flavone 1 (39%), flavone 2 (30%), flavone 3 (22%) and 
flavone 4 (27%). In an attempt to demethylate all flavones, only flavone 4 could be demetilated 
into 5,4'-dihidroksi-3'-metoksi flavon. Antioxidant activity test of chalcones and flavones gave 
IC50 above 100 µg/mL showing that the antioxidant activity are low. The antibacterial activity of 
synthesized flavones have indicated that the flavones are active as antibacterial against E. coli, S. 
aureus and P. Aeruginosa. [Keywords: Vanillin, Veratraldehyde, Claisen-Schmidt Condensation, Chalcone, Flavone] 
 
